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SUMMARY 

  

REZA SAWALUDIN. Analysis of Productivity and Income Rubber Farmer by 

using Okulation Seeds in Pulau Gemantung Village, Tanjung Lubuk District, Ogan 

Komering Ilir. (Supervised by LAILA HUSIN). 
 

 Rubber plants are plantation crops that are often cultivated by farmers. 

Determination of rubber seeds will significantly affect the productivity and income 

of rubber farmers. The purpose of this research activity is (1) Analyzing the latex 

productivity of rubber farmers using grafted rubber seeds with natural rubber seeds 

in Pulau Gemantung Ulu Village, Tanjung Lubuk District, Ogan Komering Ilir 

Regency; (2) Analyzing the income of rubber farmers using grafted rubber seeds 

with natural rubber seeds in Pulau Gemantung Ulu Village, Tanjung Lubuk District, 

Ogan Komering Ilir Regency; (3) Knowing the factors that influence the increase 

in rubber latex production in Pulau Gemantung Ulu Village, Tanjung Lubuk 

District, Ogan Komering Ilir Regency. This research was conducted in February 

2022 until completion. The use of rubber seeds and the area of land owned by rubber 

farmers are very big considerations. The productivity of the sap produced from 

grafted rubber seeds is more than the sap from natural seeds, so that the income of 

rubber farmers who use grafted rubber seeds is greater than that of farmers who use 

natural rubber seeds. Based on the analysis of the factors that influence the increase 

in latex production, it was found that the area of land and the type of seed used had 

a significant effect on latex production. 

 

Keywords: productivity, income, factors of production. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

                                   

 

RINGKASAN 

 

REZA SAWALUDIN. Analisis Produktivitas dan Pendapatan Petani Karet dengan 

Menggunakan Bibit Karet Okulasi di Desa Pulau Gemantung Ulu Kecamatan 

Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir. (Dibimbing oleh LAILA HUSIN). 

 

Tanaman Karet adalah tanaman perkebunan yang sering dibudidayakan oleh 

petani. Penentuan bibit karet akan berpengaruh nyata terhadap produktivitas dan 

pendapatan petani karet. Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah (1) Menganalisis 

produktivitas lateks petani karet yang menggunakan bibit karet okulasi dengan bibit 

karet alam di Desa Pulau Gemantung Ulu Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten 

Ogan Komering Ilir; (2) Menganalisis pendapatan petani karet yang menggunakan 

bibit karet okulasi dengan bibit karet alam di Desa Pulau Gemantung Ulu 

Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir; (3) Mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi peningkatan produksi getah karet di Desa Pulau 

Gemantung Ulu Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2022 sampai dengan selesai. 

Penggunaan bibit karet dan luas lahan yang dimiliki petani karet menjadi 

pertimbangan yang sangat besar. Produktivitas getah yang dihasilkan dari bibit 

karet okulasi lebih banyak dibandingkan hasil getah dari bibit alam, sehingga 

pendapatan petani karet yang menggunakan bibit karet okulasi lebih besar daripada 

petani yang menggunakan bibit karet alam. Berdasarkan analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi peningkatan produksi lateks didapatkan hasil luas lahan dan jenis 

bibit yang digunakan berpengaruh signifikansi terhadap produksi lateks. 

 

Kata kunci: produktivitas, pendapatan, faktor produksi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkebunan karet rakyat yang tersebar di wilayah Sumatera Selatan 

merupakan salah satu sumber mata pencaharian masyarakat petani karet di 

perdesaan. Perkebunan karet di Provinsi Sumatera Selatan termasuk perkebunan 

yang luas lahan dan hasil produksinya terbesar kedua setelah perkebunan kelapa 

sawit. Berdasarkan data (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2020), 

luas tanaman perkebunan karet di Provinsi Sumatera Selatan tergolong sangat 

tinggi, yaitu tersebar di 17 Kabupaten dan kota seluas 1.305.699 ha dengan jumlah 

produksi karet sebesar 905.789 ton (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera 

Selatan, 2020). 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) merupakan salah satu Kabupaten di 

Provinsi Sumatera Selatan. Luas wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah 

19.023,47 km2 (Kabupaten Ogan Komering Ilir Dalam Angka, 2020). Luas lahan 

karet Kabupaten OKI berada di nomor 3 setelah Musi Banyuasin dan Musi Rawas 

Utara dan di OKI sendiri organisasinya hanya ada beberapa yang mampu 

berkembang pesat dan sisanya banyak yang mengalami kemunduran. Luas areal 

perkebunan karet di Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tahun 2020 memiliki luas 

areal perkebunan karet 158.570 ha dengan jumlah produksi 143.429 ton (Dinas 

Perkebunan dan Peternakan Ogan Komering Ilir, 2020). 

Berdasarkan data Kabupaten Ogan Komering Ilir Dalam Angka 2020, bahwa 

perkebunan karet telah tersebar ke seluruh wilayah Kecamatan di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Perkebunan karet di Kabupaten Ogan Komering Ilir juga telah 

merata tersebar jenis bibit yang digunakan dalam usahatani karet seperti bibit karet 

okulasi dan bibit karet alam. Dapat dilihat bahwa Kecamatan Tanjung Lubuk 

merupakan Kecamatan yang memiliki areal luas lahan mencapai 2.784 ha dengan 

produksi sebesar 2.585 ton.  

 

 



 
 

 

Tabel 1.1. Luas areal dan produksi usahatani perkebunan karet per Kecamatan di 

Ogan Komering Ilir, 2020  

Kecamatan   Luas Lahan Karet (ha) Produksi (ton/ha)  

Kayu Agung 

SP. Padang  

Tulung Selapan 

357 

76 

32.376 

74 

65 

25.589 

Cengal 26.900 23.487 

Mesuji Makmur 21.568 24.780 

Pangkalan Lampam 18.371 15.094 

Lempuing 12.589 14.739 

Sungai Menang 11.873 4.102 

Pampangan 9.083 8.538 

Lempuing Jaya 5.584 5.288 

Mesuji 4.794 4.838 

Mesuji Raya 4.748 5.068 

Pedamaran Timur 3.730 3.900 

Tanjung Lubuk 2.784 2.585 

Jejawi 1.201 4.248 

Teluk Gelam 1.055 320 

Pedamaran 890 458 

Air Sugihan 578 256 

Jumlah 158.570 143.429 
Sumber: Dinas Perkebunan dan Peternakan Ogan Komering Ilir, 2020 

 

Pada Tabel 1.1. diketahui daerah pengembangan karet di Provinsi Sumatera 

Selatan tersebar di beberapa Kecamatan di Ogan Komering Ilir. Dari delapan belas 

kecamatan yang ada di Ogan Komering Ilir, Kecamatan Tanjung Lubuk merupakan 

salah satu daerah produksi karet di Ogan Komering Ilir yang menepati posisi kedua 

belas dengan luas areal 2.784 hektar serta hasil produksi karet sebesar 2.585 ton 

(Dinas Perkebunan dan Peternakan Ogan Komering Ilir, 2020). 

Untuk mencapai produktivitas yang tinggi, maka diperlukan teknik budidaya 

yang baik dan benar, salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah memilih bahan 

perbanyakan yang baik. Pembibitan merupakan tahap awal yang sangat penting di 

dalam kegiatan budidaya, dimana pembibitan yang dikelola dengan baik tentu akan 

menghasilkan bibit yang berkualitas. Permasalahan yang sering terjadi pada petani 

karet salah satunya dalam pemilihan bahan tanam yang menjadi kunci utama dalam 

budidaya tanaman karet (Yuga, 2018). 

Budidaya perbanyakan tanaman karet dapat dilakukan secara vegetatif dan 

generatif, cara perbanyakan yang lebih menguntungkan adalah secara vegetatif 

dengan mengokulasi tanaman karet. Okulasi merupakan penempelan mata tunas 

antara batang atas dan batang bawah yang keduanya berasal dari bibit karet unggul, 



 
 

 

salah satu hasil okulasi bibit karet adalah stum mata tidur. Okulasi bibit karet yang 

berasal dari stum mata tidur memiliki keunggulan yakni bibit dapat tumbuh 

seragam dan sifatnya identik dengan tanaman induk (Arif, et al., 2016). 

Berdasarakan uraian tersebut maka penulis menjadi tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Produktivitas dan Pendapatan Petani Karet 

dengan Menggunakan Bibit Karet Okulasi di Desa Pulau Gemantung Ulu 

Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir”. Masyarakat di 

Kecamatan Tanjung Lubuk pada umumnya banyak yang berprofesi sebagai petani. 

Akan tetapi komoditi yang menjadi tanaman utama adalah komoditi karet sehingga 

faktor utama dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani berasal dari 

produktivitas yang dihasilkan dari lateks tanaman karet. Petani karet di desa Pulau 

Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk biasanya menyadap karet setiap hari 

kecuali hari jumat atau minggu. Petani karet biasanya menjual lateks yang telah 

dibekukan menjadi bentuk bantalan karet dalam jangka mingguan maupun bulanan 

tergantung banyak lateks yang diproduksi tanaman karet. Dalam beberapa tahun 

terakhir ini harga karet cukup stabil sehingga pendapatan petani karet dapat 

dikatakan cukup memenuhi kebutuhan hidup keluarganya tergantung luas lahan 

masing-masing petani karet. Di dalam mencapai produktivitas lateks yang 

dihasilkan tanaman karet diperlukan bibit yang unggul, perawatan (penyiangan) 

dan pemupukan pada lahan karet. Pada desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung 

Lubuk, Sebagian besar petani karet sudah menggunakan bibit karet unggul yang 

berasal dari vegetatif dengan cara okulasi dan terdapat beberapa petani karet masih 

menggunakan bibit karet dari biji alam. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapakah produktivitas lateks petani karet yang menggunakan bibit karet 

okulasi dan bibit karet alam di Desa Pulau Gemantung Ulu Kecamatan Tanjung 

Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Berapakah pendapatan petani karet yang menggunakan bibit karet okulasi dan 

bibit karet alam di Desa Pulau Gemantung Ulu Kecamatan Tanjung Lubuk 

Kabupaten Ogan Komering Ilir? 



 
 

 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan produksi lateks di Desa 

Pulau Gemantung Ulu Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering 

Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis produktivitas lateks petani karet yang menggunakan bibit karet 

okulasi dengan bibit karet alam di Desa Pulau Gemantung Ulu Kecamatan 

Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Menganalisis pendapatan petani karet yang menggunakan bibit karet okulasi 

dengan bibit karet alam di Desa Pulau Gemantung Ulu Kecamatan Tanjung 

Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan produksi lateks di 

Desa Pulau Gemantung Ulu Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Peneliti dapat menyelesaikan syarat menjadi sarjana pertanian serta dapat 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan baik materi maupun lapangan. 

2. Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir, sebagai bahan pembinaan 

dan penyelenggaraan bantuan saprodi dalam peningkatan produktivitas, 

pendapatan dan faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan produksi lateks 

petani di Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Petani karet, sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan langkah-langkah 

usahanya guna meningkatkan produktivitas, pendapatan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi peningkatan produksi lateks. 

4. Universitas Sriwijaya, sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian lebih 

lanjut agar berjalan dengan baik dan lancar ke depannya. 

 

 

 

 



 
 

 

Analisis Produktivitas dan Pendapatan Petani Karet dengan Menggunakan Bibit 
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Pulau Gemantung Village, Tanjung Lubuk District, Ogan Komering Ilir. 

 

Reza Sawaludin1, Laila Husin2 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya 
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            Abstract 

 

Rubber plants are plantation crops that are often cultivated by farmers. 

Determination of rubber seeds will significantly affect the productivity and income 

of rubber farmers. The purpose of this research activity is (1) Analyzing the latex 

productivity of rubber farmers using grafted rubber seeds with natural rubber seeds 

in Pulau Gemantung Ulu Village, Tanjung Lubuk District, Ogan Komering Ilir 

Regency; (2) Analyzing the income of rubber farmers using grafted rubber seeds 

with natural rubber seeds in Pulau Gemantung Ulu Village, Tanjung Lubuk 

District, Ogan Komering Ilir Regency; (3) Knowing the factors that influence the 

increase in rubber latex production in Pulau Gemantung Ulu Village, Tanjung 

Lubuk District, Ogan Komering Ilir Regency. This research was conducted in 

February 2022 until completion. The use of rubber seeds and the area of land 

owned by rubber farmers are very big considerations. The productivity of the sap 

produced from grafted rubber seeds is more than the sap from natural seeds, so 

that the income of rubber farmers who use grafted rubber seeds is greater than that 

of farmers who use natural rubber seeds. Based on the analysis of the factors that 

influence the increase in latex production, it was found that the area of land and 

the type of seed used had a significant effect on latex production. 

Keywords: productivity, income, factors of production. 
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